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Abstrak

Tingkat ketidakrataan jalan merupakan parameter yang sering digunakan untuk mengukur
kekasaran suatu ruas jalan. Alat dan metode yang digunakan bernama NAASRA. Alat
NAASRA menghasilkan nilai IRl yang selanjutnya digunakan untuk mengklasifikasikan
kondis jalan menurut Binamarga 2005. Tujuan dari penelitian ini adalah menguji nila
ketidakrataan jalan (IRIl), menguji tingkat kemantapan jalan, dan menyusun kebutuhan
penanganan pada ruas jalan Betungan-Padang Serai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ruas
jalan Betungan-Padang Serai memiliki jalan dengan kondis baik sepanjang 4150 m (75 %),
kondisi sedang sepanjang 400 m (7 %), kondisi rusak ringan sepanjang 500 m (9 %), dan
kondisi rusak berat sepanjang 500 m (9 %). Hasil pengujian tingkat kemantapan jalan
menunjukkan bahwa kondisi jalan mantap sepanjang 4550 m (82 %) dan jalan tidak mantap
sepanjang 1000 m (18 %). Diperlukan penanganan jalan berupa pemeliharaan rutin sepanjang
4150 m (75 %), rehabilitasi mayor dan minor sepanjang 400 m (7 %), dan rekonstruksi
sepanjang 1000 m (18 %).

Kata kunci: tingkat ketidakrataan jalan, alat NAASRA, penanganan jalan

Abstract

The level of unevenness of the road is a parameter that is often used to measure the roughness
of a road segment. The tools and methods used are named NAASRA. The NAASRA tool
produces IRI values which then used to classifiedwith road condition according to Binamarga
2005. The purpose of this research isto test the value of road unevenness (IRl), to test the level
of road stability, and to arrange the handling needs on Betungan-Padang Serai road. The
results show that the Betungan-Padang Serai roads have good roads along 4150 m (75%),
medium conditions along 400m (7%), minor damage conditions along 500m (9%), and severe
damage conditions of 500 m (9%). The result of road stability test shows that steady road
condition is 4550 m (82%) and unsteady road is 1000 m (18%). Routine maintenance is
required for 4150 m (75%), major and minor rehabilitation of 400 m (7%), and 1000 m (18%)
reconstruction.

Keywords: level of road unevenness, NAASRA toals, road handling
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PENDAHULUAN

Jalan merupakan prasaranatransportasi darat
yang meliputi segala bagian jalan, termasuk
bangunan pelengkap dan perlengkapannya
yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang
berada pada permukaan tanah, di atas
permukaan tanah, di bawah permukaan
tanah dan/atau air, serta di atas permukaan
air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan
jalan kabel (UU RI N0.38, 2004).

Kongtruks  jalan yang terus menerus
digunakan dan dilalui oleh kendaraan seperti
truk, mobil dan motor dapat menyebabkan
terjadinya penurunan kualitas jalan. Ruas
jalan Betungan-Padang Serai merupakan
salah jalan pintas antara Betungan ke Pulau
Baai dimana banyaknya kendaraan besar
jdlan  melewati ruas jalan tersebut.
Penurunan kuadlitas jalan pada daerah
Betungan-Padang Serai  mengakibatkan
terhambatnya aktivitas berkendara
pengemudi sehingga jalan jarang kembali
digunakan. Permasalahan ini harus diatas
dengan cara  pemeriksaan tingkat
ketidakrataan ruas jalan pada daerah
perbatasan Betungan-Padang Serai.

Pemeriksaan tersebut dilakukan  untuk
mengetahui kondisi ruas jalan dan jalan
yang akan memerlukan pemeliharaan atau
rekonstruksi jalan. Tingkat ketidakrataan
jalan dapat diketahui dengan pengujian
menggunakan  alat NAASRA. Alat
NAASRA telah direkomendasikan oleh
Kementrian Pekerjaan Umum Direktorat
Jendral Binamarga sebagai sdlah satu aat
pengukuran dan pengujian tingkat kualitas
jaan.

Pengujian alat NAASRA dilakukan setelah
mendapatkan nilai international roughness
index (IRlI) pada da dipstick. Alat
NAASRA menghasilkan nilai count dan alat
dipstick yang menghasilkan nilai IRl
selanjutnya dihubungkan dengan grafik
koleras yang menghasilkan nilai kalibrasi.
Nilai kalibrasi digunakan untuk
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menghasilkan nilai IRl pada pembacaan alat
NAASRA. Nila IRl pada pembacaan
NAASRA akan menentukan tingkat
ketidakrataan dan kebutuhan penanganan
jalan yang akan diteliti.

Jeniskondis jalan

Jenis kondis jalan sangat mempengaruhi
dalam tingkat pemeliharaan jalan. Jenis
kondis jalan dapat diklasifikasikan sebagai
berikut (Dirjen Bina Marga, 1995):

1. Jalan dengan kondisi baik

Jalan dengan kondisi baik adalah jalan
dengan permukaan perkerasan yang benar-
benar rata, tidak ada gelombang dan tidak
ada kerusakan permukaan.

2. Jalan dengan kondisi sedang

Jalan dengan kondis sedang adalah jalan
dengan kerataan permukaan perkerasan
sedang, mulai ada gelombang tetapi tidak
ada kerusakan permukaan.

3. Jalan dengan kondis rusak ringan

Jalan dengan kondis rusak ringan adalah
jalan dengan permukaan perkerasan sudah
mulai bergelombang, mulai ada kerusakan
permukaan dan penambalan (kurang dari
20% dari luas jalan yang ditinjau).

4. Jalan dengan kondisi rusak berat

Jalan dengan kondis rusak berat adalah
jalan dengan permukaan perkerasan sudah
banyak kerusakan seperti bergelombang,
retak-retak buaya dan terkelupas yang cukup
besar (20-60% dari luas jalan yang ditinjau)
disertai dengan kerusakan lapis pondas
dengan kerusakan lapis pondasi seperti
amblas, sungkur dan sebagainya.

Tingkat pelayanan jalan

Menurut Departemen Pekerjaan Umum
Dirjen Bina Marga (1995), dari klasifikas
kondis jalan ini kemudian ditentukan
tingkat pelayanan dari jalan tersebut sebagai
berikut:
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1. Jalan dengan kondisi pelayanan mantap
Jalan mantap adalah ruas-ruas jalan dengan
umur rencana yang dapat diperhitungkan
serta mengikuti  suatu standar tertentu.
Termasuk ke dalam kondis pelayanan
mantap adalah jalan-jalan dengan kondis
baik dan sedang.

2. Jadan dengan kondisi pelayanan tidak
mantap

Jalan tidak mantap adalah ruas-ruas jalan
yang dalam kenyataan sehari-hari masih
berfungs melayani lalu lintas, tetapi tidak
dapat diperhitungkan umur rencananya serta
tidak mengikuti standar tertentu. Termasuk
ke dalam kondisi pelayanan tidak mantap
adalah jalan-jaan dengan kondis rusak
ringan dan rusak berat.

I nternational roughnessindex (IRI)
International roughness index (IRI) adalah
parameter ketidakrataan yang dihitung dari
jumlah kumulatif naik turunnya permukaan
arah profil memanjang dibagi dengan
jarak/panjang permukaan yang diukur
(Sukirman, 1999). Sedangkan menurut
(Dirjen Binamarga, 2010) IRI adalah index
international yang menunjukkan besaran
ketidakrataan permukaan jalan dalam satuan
m/km.

Penentuan kondisi ruas jalan dan kebutuhan
penanganan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Penentuan Kondisi Ruas Jalan dan
K ebutuhan Penanganan
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Sumber : Dirjen Binamarga, 2005

Jurnal Inersia Oktober 2018 Vol.10 No.2
Email: Inersa@unib.ac.id

ISSN 2086-9045

Parameter IRI digunakan dalam menentukan
kondisi konstruksi jalan, yang dibagi atas
empat kelompok. Penilaian kondis jalan
beraspal berdasarkan nilai IRl dijelaskan
oleh Tabel 2.

Tabel 2. Penilaian Kondisi Jalan Beraspal
Berdasarkan Nilai IRI
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Sumber : Dirjen Binamarga, 2005

Alat dipstick
Alat dipstick adalah aat pengukur untuk

permukaan jalan yang menghasilkan nilai
ketidakrataan perkerasan jalan dengan satuan
IRI m/km. Alat dipstick harus dikaibras
untuk menghasilkan pengukuran yang akurat
karena alat mencatat hasil pengukuran secara
otomatis (Dirjen Binamarga, 2010). Alat ini
digunakan sebagai data koreksi pada alat
NAASRA, karena alaa NAASRA belum
menghasilkan nilai IRI secaralangsung. Alat
ini harus dioperasikan secara terpisah pada
beberapa ruas jalan yang berbeda untuk
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mendapatkan nilai kalibrasi sesuai klasifikas
kondisi jalan.

Alat NAASRA

Alat NAASRA (Nationa Association Of

Australian State Road Authorities) adalah

aat pengukuran kekasaran permukaan jalan

agpa. Alat ini dilakukan dengan cara survai
kekasaran permukaan jalan dengan alat

NAASRA pada perkerasan jalan sistem

flexibel pavement (jalan aspa) dengan

kondisi baik, sedang, rusak ringan, dan rusak
berat (Dirjen Binamarga, 2010). Menurut

Dirjen Binamarga (2010) tata cara

pelaksanaan  pengukuran dengan adat

NAASRA adalah sebagai berikut:

1. Dilakukan pemeriksaan dat  ukur
kekasaran NAASRA.

2. Menentukan ruas jalan yang akan
dilakukan penguijian.

3. Kendaraan yang digunakan adalah jenis
kendaraan MPV (Multi Purpose Vehicle)
dengan kondisi baik. Apabila tidak
tersedia jenis kendaraan tersebut dapat
diganti dengan kendaraan yang lain
misalnya segenis Toyota, Daihatsuy,
Kijang, atau lzusu Panther atau Truck
pick up dengan penutup pada bak truck.

4. Kendaraan dijalankan dengan kecepatan
21-40 km/jam.

5. Teknis harus melakukan pencatatan
angka kekasaran NAASRA pada setiap
jarak 100 m dari titik awa sampai
dengan titik akhir ruas jalan yang
disurvai.

Nila yang diperoleh dari adat NAASRA

berupa count yang nantinya akan

dikolerasikan dengan nilai IRl dari alat
dipstick dalam grafik kolerass NAASRA

(Gambar 1).
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Gambar 1. Contoh Grafik Koleras
NAASRA

Perhitungan data pada alat NAASRA
Menurut  Dirjen  Binamarga  (2010),

perhitungan nilai IRl pada alat NAASRA
yaitu dengan menghubungkan  grafik
kolerasi  terhadap nila  pembacaan
NAASKA. Hal ini dapat dilihat pada rumus:

Mikai Kalihrasi Narmal [A)x MNilai MAASRA x 1000 p
IR == - (1)

[arak survai+Mital Kalibrasi Normal (B}

Keterangan :
IRI = nilai ketidakrataan jalan

Per samaan kolerasi
Nila koefisien korelas (Rz) dapat dihitung
dengan rumus (Edy, 2012):

= BLE-LATY )

an= y—h3 (©)]

#i :% )
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T (M E-E XX YL
Keterangan :
b = dope besarnya perubahan nilai
variabel Y apabilavariabel X berubah

1 unit
a = intercept/nila awal, besarnyanilai
variabel Y apabilavariabel X=0
X~ variabel bebas
Y = variabel terikat

rata-rata variabel terikat

y
+ = raaratavariabel bebas
R’ = nilai koefisien kolerasi
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Persamaan regresi linier

Regresi dibagi menjadi dua (Edy, 2012):

1. Regresi linier sederhana

Y =a+ bx @)

Dengan:

Y = subyek dalam variabel dependen yang
diprediksikan

X = subyek pada variabel independen yang
mempunyai nilal tertentu

b = slope/ besarnya perubahan nilai variabel
Y apabilavariabel X berubah 1 unit

a=intercept/nilai awal, besarnya nilai
variabel Y apabila variabel X= 0

2. Regresi linier berganda
y= altalxl+ ...+ akxk (8)

[rimana:

Y = variabel tidak bebas (dependen)
al),..., ak = koefisien regresi

x1...., xk = variabel bebas (independen)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berupa analisis perbandingan
nila IRl pada satu ruas jalan dengan
pembacaan halda/jarak tiap 100 m pada 56
segmen. Nilai IRl tersebut diklasifikas
dengan aplikas berbasis data dalam bentuk
diagram.

Tahap persiapan

Tahap persigpan yang  dimaksudkan
untuk mempermudah jalannya penelitian
seperti  pengumpulan data, analisis dan
penyusunan laporan. Tahap persigpan ini
meliputi:

1. Studi pustaka

Studi pustaka  dimaksudkan  untuk
memberikan arahan dan wawasan sehingga
mempermudah dalam pengumpulan data,
analisis maupun daam penyusunan hasil
penelitian. Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data primer dan
data sekunder, antaralain:
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a. Dataprimer

Data primer pada penelitian ini yaitu nilai
pembacaan alat NAASRA, dokumentas
lapangan, lebar jalan, dan tracking jalan.

b. Data sekunder

Data sekunder pada penelitian ini yaitu nilai
pembacaan dat dipstick, nama ruas jaan,
nomor ruas jalan, dan petalokas penelitian.

2. Pembuatan proposal

Pembuatan proposal dimaksudkan untuk
memberikan gambaran tertulis mengenai
tujuan, rencana serta langkah-langkah yang
akan diambil dalam pel aksanaan penelitian.

Pengumpulan data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
diperoleh dari instansi-instansi terkait yaitu
Satuan Kerja Perencanaan Pelaksanaan Jalan
Nasional (Satker P2IN) Provinsi Bengkulu
dan penelitian yang dilakukan di |apangan.
Data yang diperlukan guna pelaksanaan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Namaruasjaan

Nama ruas jaan diperlukan guna
mengetahui titik survel yang akan dilakukan
pendliti.

2. Nomor ruasjalan

Nomor ruas jalan diperlukan guna memberi
kode padajalan yang akan diteliti.

3. Petalokasi penelitian
Peta lokasi penelitian diperlukan guna
menentukan jarak awal dan akhir penelitian.

4. Nilai pembacaan alat dipstick

Nilai pembacaan alat dipstick diperlukan
guna mengukur perbedaan elevasi nilai IRI
dalam bentuk grafik koleras yang
digunakan dalam perhitungan nilai IRl pada
alat NAASRA.

5. Nilai Pembacaan Alat NAASRA

Nilai pembacaan alat NAASRA diperlukan
guna mengetahui besarnya count pembacaan
NAASRA yang nantinya akan dikolerasikan
dengan pembacaan nilai IRl pada alat
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dipstick sehingga diperoleh nilai IRl pada
alat NAASRA dan diklasifikasikan menurut
kondisi jalan dan kebutuhan penanganannya.

6. Dokumentasi |apangan

Dokumentasi lapangan diperlukan guna
memverifikas dan memvalidas hasil
perhitungan dengan keadaan di lapangan
yang sesungguhnya.

7. Lebar jaan

Lebar jaan diperlukan guna mengetahui
kelas jalan dan perbedaan lebar jalan dari
titik nol sampai akhir survai yang dilakukan.
Survai dilakukan dengan pengukuran jarak
kurang lebih tigp 1000 m atau sesuai dengan
perubahan |ebar tiap segmennya.

8. Tracking jalan

Tracking jalan diperlukan guna mengetahui
besarnya jarak yang ditempuh pada
penelitian yang dilakukan pengukuran
dengan jarak kurang lebih tiap.

Analisisdata

Pada tahap andisis dilakukan hitungan nilai
IRl dengan didasarkan pada data-data yang
diperoleh. Sedangkan pembahasan hasil
perhitungan berdasarkan pada teori yang ada
untuk mengklasifikasikan jalan menurut
kondisi jalan dan kebutuhan penanganannya.
Langkah pekerjaan andlisis data pada
penelitian ini, yaitu:

1. Pengambilan data sekunder dari Satuan
Kerja Perencanaan Pelaksanaan Jalan
Nasional (Satker P2IN) berupa nilai IRI
pada aat dipstick, nama ruas jalan, nomor
ruas jalan, dan petalokasi penelitian.

2. Melakukan survai di lapangan guna
mendapatkan nilai  count pada alat
NAASRA.

3. Pembuatan diagram koleras dengan
menghitung persamaan regresi linier dan
koefisien determinasi sehingga
menghasilkan nilai kalibrasi.

4, Melakukan perhitungan nilai IRl pada
pembacaan NAASRA dengan cara
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menghubungkan nilai  kalibrasi, count
pembacaan NAASRA, dan jarak yang
diteliti.

5. Menentukan tingkat Kketidakrataan jalan
sesuai dengan kondisi jalan dan kebutuhan
penanganan jalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Per sentase kondisi jalan

Untuk menggambarkan kondisi bagian-
bagian jaan pada ruas jalan Betungan-
Padang Serai, maka dilakukan pembobotan
dengan cara menjumlahkan panjang jalan
yang baik, sedang, rusak ringan dan rusak
berat. bagian jalan dengan kondisi baik
sepanjang 4150 m, bagian jalan dengan
kondisi sedang sepanjang 400 m, bagian
jalan dengan kondisi rusak ringan sepanjang
500 m, dan bagian jalan dengan kondisi
rusak berat sepanjang 500 m dengan tota
keseluruhan jalan sepanjang 5550 m.
Persentase kondis jalan dihitung sebagai

berikut:
Jalan kondisi baik = 222

5550 m

x100=75%

Visua jalan dengan kondist bak dapat
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Jaan Kondisi Baik

Jalan kondisi sedang = ——"- x 100 =7 %

Visua jalan dengan kondisi sedang dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Jalan Kondisi Sedang

Jalan kondisi rusak ringan = == x100= 9 %

Visual jalan dengan kondisi sedeng dapat
dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Jdan Kondist Rusak Ringan

Jalan kondisi rusak berat =f—;-:ﬁ x 100=9 %

Visua jalan dengan kondisi sedeng dapat
dilihat pada Gambar 5.

o -

Gambar 5. Jdan Kondis Rusak Berat

Gambar 6 berikut menampilkan persentase
kondisi ruas jalan Betungan-Padang Serai.
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= Baik (4150 m)

H Sedang (400
m)

= Rusak Ringan
(500 m)

Rusak Berat
(500 m)

Gambar 6. Persentase kondisi jalan

Analisistingkat kemantapan jalan
Tingkat kemantapan jalan diperlukan untuk
mengel ompokkan jalan menjadi dua bagian,
yaitu jalan mantap dan jalan tidak mantap
sebagaimana yang dipersyaratkan oleh
Dirjen Binamarga (2005). Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan bahwa bagian jalan
dalam kondisi mantap yaitu sepanjang 4550
m (82 %) dan bagian jalan dalam kondisi
tidak mantap yaitu sepanjang 1000 m (18
%).Persentase  kondis jalan mantap dan
tidak mantap dihitung sebagai berikut ;

Jalan kondisi mantap = - x 100 =82 %

5550
4550 m

Jalan kondis tak mantap = oo & 100=18%
Analisistingkat kebutuhan penanganan
jalan

Tingkat kebutuhan jaan diperlukan untuk
penanganan apakah jalan tersebut harus
dilakukan pemeliharaan rutin, rehabilitas
mayor dan minor, dan rekonstruks,
sebagaimana yang disyaratkan oleh oleh
Dirjen Binamarga (2005). Hasil dari
pengel ompokkan tingkat kebutuhan
penanganan tersebut yaitu kondisi ruas jalan
Betungan-Padang Serai sepanjang 4150 m
(75 %) perlu dilakukan pemeliharaan rutin,
sepanjang 400 m (7 %) perlu dilakukan
rehabilitas mayor dan minor, dan sepanjang
1000 m (18 %) perlu dilakukan rekonstruksi.
Persentase kebutuhan penanganan jalan
dihitung sebagai berikut:

Pemeliharaan rutin = == x 100 = 75 %
Rehabilitasi mayor dan mirnor

5550 m
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400 m -
Se——x 100 =T"%
5550 ™
LO00 i

Rekornstruksi = -

5550 m

y 100 =18 %

KESIMPULAN

Kesmpulan yang dapat diambil dari
penelitian  tentang  analisis  tingkat
ketidakrataan jalan nasional  dengan
menggunakan alat NAASRA padaruasjaan
Betungan-Padang Serai adadlah sebagai
berikut:

1. Dari pengujian nilai ketidakrataan jalan

yang telah diperoleh dari aat NAASRA

didapatkan:

a Jadan dengan kondisi
sepanjang 4150 m (75 %).

b. Jdan dengan kondis sedang yaitu
sepanjang 400 m (7 %).

c. Jalan dengan kondis rusak ringan yaitu
sepanjang 500 m (9 %).

d. Jalan dengan kondisi rusak berat yaitu
sepanjang 500 m (9 %).

e. Kondis jaan rusak terberat yaitu pada
STA 21+625 atau 4,5 Km dari awal titik
penelitian.

baik yaitu

2. Dari hasil pengujian tingkat kemantapan
jalan didapatkan:
a. Jalan mantap yaitu sepanjang 4550 m
(82 %).
b. Jalan tidak mantap yaitu sepanjang 1000
m (18 %).

3. Dari hasil penyusunan kebutuhan untuk
tindakan penanganan jalan didapatkan:
a. Peméliharaan rutin sepanjang 4150 m
(75 %).
b. Rehabilitasi mayor dan minor sepanjang
400 m (7 %).
¢. Rekonstruksi sepanjang 1000 m (18 %).
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